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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Dinas Pendidikan Kota Bengkulu 

 Sebelum dikeluarkannya Undang – Undang Nomor. 22 tahun 1999 

peraturan otonomi daerah, tentang “Pemerintah Daerah” Pengelolah Pendidikan 

dibagi menjadi dua yaitu pertama kantor Pendidikan dan Kebudayaan, kedua Dinas 

Pendidikan. Kantor Pendidikan dibawah naungan langsung kementrian pendidikan 

sedangkan Dinas Pendidikan termasuk kedalam jajaran Pemerintah Daerah. 

 Setelah dikeluarkannya peraturan otonomi daerah Nomor. 22 tahun 1999 

”Pemerintah Daerah”. Kantor pendidikan dan kebudayaan, dan Dinas pendidikan 

digabung menjadi “Dinas Pendidikan Nasional Kota Bengkulu” yang gedung 

barunya diresmikan oleh Walikota Bengkulu H.Chalik Effendi,SE tahun 2004 

hingga sekarang yang beralamat di jalan. Mahoni No.57 Kelurahan Padang Jati, 

Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu. Sebagai penjawab kebutuhan masyarakat 

dari semua Prodram Pemerintah dalam menuntaskan Wajib Belajar 9 (sembilan) 

tahun. 

4.1.1  Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang ada diDinas Pendidikan Kota Bengkulu 

dilampirkan dalam lampiran hasil penelitian ini. 
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4.1.2 Fungsi Bagian – bagian Organisasi 

 Berdasarkan struktur organisasi Dinas Pendidikan Kota Bengkulu di atas, 

dapat diuraikan wewenang, tugas, dan tanggung jawab dari masing – masing bagian 

yang terdapat dalam Kantor (Dinas Pendidikan Kota Bengkulu, 2013): 

1. Kepala Dinas 

a. Penetapan kebijakan operasional pendidikan di kota sesuai dengan 

kebijakan nasional dan propinsi. 

b. Perencanaan operasional program Pendidikan anak usia dini, pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan nonformal sesuai dengan 

perencanaan strategis tingkat propinsi dan nasional. 

c. Sosialisasi dan pelaksanaan standarisasi pendidikan di tingkat kota. 

d. Pengelolaan dan penyelenggaraan anak usia dini pendidikan dasar, 

pendidikan menengah dan pendidikan nonformal. 

e. Pemberian izin  serta pencabutan izin  satuan pendidikan  dasar,  satuan 

pendidikan  menengah   dan  satuan   pendidikan  penyelenggara  

pendidikan  non formal. 

f. Penyelenggaraan dan/atau pengelolaan satuan sekolah dasar, dan  menengah  

bertarap internasional. 

g. Pemberian izin pendirian serta pencabutan izin satuan pendidikan dasar dan 

menengah berbasis keunggulan lokal. 

h. Membimbing, mengarahkan dan mendorong semangat kerja semua staff dan 

apabila perlu melaksanakan teguran dan peringatan. 
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2. Sekretaris 

Bagian Sekretaris mempunyai tugas memberikan paelayanan di bidang 
administrasi pada semua satuan organisasi dilingkungan Pendidikan Nasional. 

Dalam Melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 5, bagian 
Sekretaris menyelenggarakan fungsi : 

(1) Membantu Kepala Dinas dalam menyusun kebijakan  dan mengoordinasikan 
dinas dan Unit Pelaksana Teknis; 

(2) Mengoordinasikan, pemantauan dan evaluasi kebijakan Kepala Dinas;  

(3) Pembinaan administrasi dan aparatur;  

(4) Menyelenggarakan, mengoordinasikan dan mesinkronisasikan administrasi, 
lembaga/ dinas;  

(5) Pelaksanaan Tugas Lain yang diberikan  oleh Kepala Dinas sesuai dengan tugas 
dan fungsinya. 

(6) Melaksanakan pengelolaan urusan Kepegawaian  

(7) Melaksanakan pengelolaan urusan keuangan 

(8) Melaksanakan pengelolaan urusan Umum yang meliputi  Tata Usaha, Humas, 
Urusan rumah tangga Dinas, urusan perlengkapan, sarana pendidikan ,  serta 
pelaporan. 

Bagian  Sekretaris terdiri dari : 

a..  Sub Bagian Umum 

b. Sub Bagian Kepegawaian 

c. Sub Bagian Keuangan 

 

(1) Sub Bagian Umum Mempunyai tugas antara lain yaitu : 

a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan sub bagian; 

b. Meneliti dan menyempurnakan segi teknis konsep surat, naskah, kawat dan 
lain-lain sejenisnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 
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c. Mencatat surat-surat biasa/rahasia pada lembar pengantar surat biasa/lembar 
pengantar surat rahasia; 

(2) Sub Bagian Kepegawaian mempunyai tugas : 

a. Menpersiapkan perencanaan, pengadaan, penempatan dan pemerataan 

pegawai struktural dan fungsional  di lingkungan Dinas Pendidikan 

Nasional;  

b. Mempersiapkan formasi pegawai struktural dan fungsional  di lingkungan 

Dinas Pendidikan Nasional;  

c. Mengusulkan pelaksanaan mutasi pegawai struktural dan fungsional/guru 

berdasarkan rekomendasi bidang teknis  di lingkungan Dinas Pendidikan 

Nasional; 

(3) Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas : 

 a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan Sub Bagian; 

 b. Mengumpulkan dan memilih data untuk penyusunan anggaran rutin serta 

SPP  

  sekolah; 

c. Mempersiapkan penyusunan anggaran belanja unit organisasi dilingkungan 

Dinas  

Pendidikan Nasional; 

d. Melakukan penerimaan, penyimpanan dan mengeluarkan keuangan kantor 

Dinas Pendidikan Nasional;  
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e. Membuat laporan  pertanggung jawabab penerimaan dan pengeluaran 

keuangan kantor Dinas Pendidikan Nasional; 

3. Bidang Perencanaan 

Bidang Perencanaan mempunyai tugas : 

Menyusun rencana program kerja dan mengadakan survey yang menyangkut 

pendidikan dalam sekolah, luar sekolah,  pembinaan kesiswaan, keolahragaan  

Bidang Perencanaan terdiri dari : 

a. Seksi Pedataan 

b.   Seksi  Penyusunan Program 

c.   Seksi Monitoring, Evaluasi dan  Pelayanan  Informasi 

(1) Seksi Pendataan mempunyai tugas; 

 a.  Menyusun rencana dan program kerja tahunan 

 b. Mengumpulkan data yang menyangkut pendidikan dalam sekolah, 

pendidikan  

 luar sekolah, pembinaan generasi muda termasuk pembinaan kesiswaan, 

keolahragaan serta data dan informasi demografis, ekonomi, sosial dan lain-

lain yang berhubungan dengan perencanaan pendidikan Nasional 

c. Melakukan survey yang menyangkut pendidikan dalam sekolah, pendidikan 

luar sekolah, pembinaan  kesiswaan, keolahragaan  
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d. Mengolah data yang menyangkut pendidikan dalam sekolah, pendidikan  

luar sekolah, pembinaan kesiswaan, keolahragaan serta data dan informasi 

demografis, ekonomi, sosial dan lain-lain yang berhubungan dengan 

perencanaan pendidikan; 

(2) Seksi Penyusunan  Program mempunyai; 

a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan kasi dan mempersiapkan 

penyusunan dan program kerja tahunan Bidang serta mempersiapkan bahan 

penyusunan rencana dan program kerja tahunan Dinas Pendidikan Nasional; 

b. Menganalisis data pendidikan dalam sekolah, pendidikan luar sekolah,  

pembinaan kesiswaan, keolahragaan  

c. Merumuskan kontantasi keadaan pendidikan dalam sekolah, pendidikan luar 

sekolah, pembinaan kesiswaan, keolahragaan. 

d. Menyusun proyeksi perkembangan pendidikan dalam sekolah, pendidikan 

luar sekolah, pembinaan kesiswaan, keolahragaan baik untuk jangka 

pendek, menengah maupun jangka panjang. 

e. Mengumpulkan rencana dan program sektoral tahunan dari Bidang Dinas 

dan unit pelasanaan tugas. 

(3) Seksi Monitor, Evaluasi dan Pelayan Informasi mempunyai tugas : 

a. Mengidentifikasi data perkembangan pelaksanaan kegiatan Pendidikan 

Nasional baik rutin maupun pembangunan untuk di monitor. 

b. Monitor pelasanaan kegiatan rutin dan pembangunan pendidikan dalam 

sekolah, pendidikan luar sekolah,  pembinaan kesiswaan, keolahragaan. 
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c. Mengevaluasi pelasanaan rencana dan program kegiatan rutin dan 

pembangunan dalam sekolah, pendidikan luar sekolah,  pembinaan 

kesiswaan, keolahragaan. 

d. Mengevaluasi pelaksanaan rencana dan program kegiatan rutin dan 

pembangunan dalam sekolah, pendidikan luar sekolah,  pembinaan 

kesiswaan, keolahragaan; 

4. Bidang Pendidikan Dasar 

Bidang Pendidikan Dasar mempunyai tugas menyusun rencana dan program 

pembangunan kualitas dan pembinaan kuantitas SD, SLTP sertamenyusun rencana 

pengadaan guru, tenaga teknis dan sarana pendidikan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud ada pasal 13, Kepala 

Bidang Pendidikan Dasar menyelenggarakan fungsi : 

a. Menyusun rencana dan program kerja Kepala Bidang 

b. Menyusun rencana dan program pembangunan kuantitas dan pembinaan 

kualitas SD, SMP 

c. Menyusun rencana dan pengadaan guru, tenaga teknis dan sarana pendidikan 

SD, SMP 

d. Memperluaskan dan menyebarluaskan pedoman dan petunjuk pelaksanaan yang 

menyangkut pendidikan dasar yang meliputi kurikulum, tenaga teknis sarana 

pendidikan, tata uasaha sekolah dan hubungan antara sekolah dengan 

masyarakat 

e. Mengendalikan pelaksanaan teknis SD, SMP 
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Bidang  Pendidikan Dasar terdiri dari : 

a. Seksi Kurikulum TK/SD 

b. Seksi Kurikulum SMP 

c. Seksi Sekolah Swasta 

 

(1) Seksi Kurikulum TK/SD mempunyai tugas : 

a. Mempersiapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan desiminasi kurikulum 

TK/SD 

b. Mempersiapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan kalender pendidikan 

TK/SD 

c. Menyebarluaskan pedoman dan petunjuk tentang metode mengajar dan 

evaluasi belajar di TKSD 

d. Mengelolah dan mengembangkan teknis evaluasi TK/SD 

e. Menilai dan menyusun bahan evaluasi belajar di TK/SD  

(2) Seksi Kurikulum SMP Mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan seksi. 

b. Mempersiapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan desiminasi kurikulum 

SMP 

c. Mempersiapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan kalender pendidikan 

SMP 

d. Menyebarluaskan pedoman dan petunjuk tentang metode mangajar dan 

evaluasi belajar di SMP 

e. Mempersiapkan instrument penilaian hasil belajar siswa SMP 
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(3) Seksi Sekolah Swasta TK, SD, SMP,MTs Swasta mempunyai tugas : 

a. Mengumpulkan data dan laporan TK, SD, SMP, MTs Swasta 

b. Mengolah dan menganalisis data /informasi TK, SD, SMP/Mts Swasta 

c. Menyusun statistic TK, SD, SMP/MTs Swasta 

d. Menyajikan data/informasi TK, SD, SMP/MTs Swata 

e. Mempersiapkan bahan bimbingan terhadap lembaga pengolahan TK, SD, 

SMP/MTs Swasta 

5. Bidang Pendidikan Menengah 

Bidang Pendidikan Menengah mempunyai tugas menyusun rencana dan 

program pembangunan kuantitas dan pembinaan kualitas SMA serta menyusun 

rencana pengadaan guru, mutasi guru, tenaga teknis dan sarana pendidikan. 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana yang dimaksud ada pasal 13, Bidang 

Pendidikan Menengah menyelenggarakan funsi : 

a. Menyusun rencana dan program tahunan Bidang; 

b. Menyusun rencana dan program pembangunan kuantitas dan pembinaan 

kualitas SMA,MA dan SMK; 

c. Menyusun rencana dan pengadaan guru, tenaga teknis dan sarana pendidikan 

SMA,MA dan SMK; 

d. Melaksanakan program kerjasama dengan Luar Propinsi dan  luar negeri di 

bidang pendidikan;  

Dinas Pendidikan Menengah terdiri dari : 

a. Seksi Kurikulum SMA 
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b. Seksi Kurikulum SMK 

c. Seksi Sekolah Swasta 

(1) Seksi Kurikulum SMA mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan seksi. 

b. Mempersiapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan desiminasi kurikulum 

SMA 

c. Mempersiapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan kalender pendidikan 

SMA 

d. Menyebarluaskan pedoman dan petunjuk tentang metode mangajar dan 

evaluasi belajar di SMA 

e. Mempersiapkan instrument penilaian hasil belajar siswa SMA 

(2) Seksi Kurikulum SMK mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana dan program kerja tahunan seksi. 

b. Mempersiapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan desiminasi kurikulum 

SMK 

c. Mempersiapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan kalender pendidikan 

SMK 

d. Menyebarluaskan pedoman dan petunjuk tentang metode mangajar dan 

evaluasi belajar di SMK 

e. Mempersiapkan instrument penilaian hasil belajar siswa SMK 

(3) Seksi Sekolah Swasta  Mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana program kerja tahunan seksi 

b. Mengumpulkan data dan laporan SMA/SMK swasta 



55 
  

c. Mengolah data dan menganalisis data/informasi SMA/MA/SMK swasta 

d. Menyusun statistic SMA/SMK swasta 

e. Menyajikan data dan informasi SMA/SMK swasta 

6. Bidang Pendidikan Luar Sekolah  

Kepala Bidang Pendidikan Luar Sekolah,  mempunyai tugas menyusun rencana 

dan program kerja kegiatan pendidikan masyarakat, generasi muda/kesiswaan, olah 

raga, memberikan petunjuk dan pengarahan kepada organisasi yang bergerak 

dibidang pendidikan masyarakat menyusun rencana pengadaan tenaga teknis dan 

sarana termasuk prasarana pendidikan yang diperlukan bagi pembinaan dan 

pengembangan pendidikan masyarakat, orgnisasi siswa siswa dan olah raga 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 21, Bidang  

Pendidikan Luar Sekolah menyelenggarakan fungsi : 

a. Menyusun rencana dan program kerja pendidikan masyarakat, generasi muda 

dan olahraga serta memberikan petunjuk dan pengarahan kepada organisasi 

yang bergerak di bidang masyarakat, organisasi siswa sekolah dan olahraga 

guna meningkatkan organisasinya. 

b. Menyusun rencana pengadaan tenaga teknis dan sarana termasuk prasarana 

pendidikan yang diperlukan bagi pembinaan dan pengembangan pendidikan 

masyarakat, organisasi siswa sekolah dan olahraga, Menyusun dan 

menyebarluaskan petunjuk penyelenggaraan kegiatan pendidikan masyarakatsi 

muda dan olahraga,. 
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c. Menetapkan perijinan kursus, sanggaar-sanggar  yang diselenggarakan oleh 

masyarakat. 

d. Memelihara dan meningkatkan koordinasi  dengan instasi pemerintah dan 

lembaga nonpemerintah, yang bergerak dibidang pendidikan masyarakat, 

kesiswaan dan olahraga, 

e. Koordinasi antar kota dan kecamatan dalam bidang pendidikan luar sekolah 

kesiswaan dan olahraga. 

Bidang Pendidikan Luar Sekolah terdiri dari : 

a. Seksi Pendidikan Luar Sekolah 

b. Seksi kesiswaan  

c. Seksi  keolahragaa 

(1) Seksi Pendidikan Luar Sekolah mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana dan program kerja kegiatan pendidikan masyarakat serta 

memberikan petunjuk dan pengarahan kepada organisasi yang bergerak 

dibidang pendidikan masyarakat guna meningkatkan usahanya 

b. Menyusun rencana pengadaan tenaga teknis dan sarana termasuk prasarana 

pendidikan yang diperlukan bagi pembinaan dan pengembangan pendidikan 

masyarakat. 

c. Menyusun dan menyebarluaskan pedoman dan petunjuk menyelenggarakan 

pendidikan masyarakat. 

d. Mengendalikan dan menilai pelaksanaan kegiatan pendidikan masyarakat. 
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(2) Seksi Kesiswaan mempunyai tugas : 

a Menyusun rencana dan program kerja kegiatan seksi.  

b. Pengembangan keserasihan kebijakan dan pemberdayaan , kemitraan 

pemerintah dan masyarakat dalam pembangunan 

c. Pengembangan manajemen, wawasan dan kreatifitas 

d. Peningkatan peran serta secara lintas bidang dan sektoral 

e. Kemitraan dan kewira usahaan 

(3) Seksi  Keolahraga mempunyai tugas : 

a. Menyusun rencana dan program kerja. 

b. Pengembangan dan keserasihan kebijakan olahraga 

c. Penyelenggaraan keolahragaan 

d. Pembinaan dan pengembangan keolahragaan 

e. Pengelolaan keolahragaan 

7. Kelompok Fungsional 

Pengawas Sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil yang diberi tugas, tanggung 

jawab dan wewenag secarah penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 

melaksanakan pengawasan pendidikan disekolah dengan melaksanakan penilaian 

dan pembinaan dari segi teknis pendidikan  dan administrasi pada satuan 

pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah skala kota. 

Penilik adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, 

wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan 
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kegiatan penilikan pendidikan luar sekolah yang selajutnya disingkat PLS, yang 

meliputi kegiatan masyarakat, kepemudaan, pendidikan anak dini usia dan 

keolahragaan. Jumlah pengawas dan penilik ditetakan oleh kepala Dinas 

Pendidikan Pemuda danOlahraga berdasarkan rasio sekolah/lembaga  

Kelompok Fungsional terdiri dari : 

a. Koordinator Pengawas 

b. Pengawas SMA/SMK 

c. Pengawas SMP 

d. Pengawas TK/SD 

e. Penilik Olahraga 

f. Penilik Kebudayaan 

g. Penilik Generasi Muda/Kesiswaan 

h. Penilik Pendidikan Masyarakat 

 

Pengawas sekolah sebagaimana dimaksud pada pasal 25 mempunyai bidang 

pengawasan sebagai berikut : 

a. Bidang  Pengawas Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Dasar Luar 

Biasa 

b. Bidang pengawasan rumpun mata pelajaran/mata pelajaran 

c. Bidang pengawasan pendidikan luar biasa 

d. Bidang pengawasan bimbingan dan konseling 



59 
  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada pasal 26, pengawas 

berfungsi :  

a. Membuat program kerja pengawas  

b. Menilai dan membina penyelenggaraan pendidikan pada sejumlah sekolah 

tertentu sesuai dengan penugasannya baik negeri maupun swasta yang menjadi 

tanggungjawabnya 

c. Meningkatkan kwalitas proses belajar mengajar/bimbingan dan hasil prestasi 

belajar/bimbingan siswa dalam pencapaian tujuan pendidikan  

d. Memilih dan menentukan metodekerja untuk mencapai hasil yang optimal 

dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kode etik 

propesi 

e. Menetapkan tingkat kinerja guru dan tenaga lain yang diawasi serta factor-

faktor yang mempengaruhi; dan 

f. Menentukan dan atau mengusulkan program pembinaan serta melakukan 

pembinaan . 

g. Menyampaiakn laporan kegiatan setiap triwulan kepada Kepala Dinas secara 

kontinu dan tembusan kepada bidang teknis 

h. Menilai prestasi kerja pengawas 

Penilik sebagaimana dimaksud pada pasal 25 mempunyai bidang pengawasan 

sebagai berikut : 
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a. Membuat program kerja penilikan. 

b. Sebagai pelaksana teknis fungsional penilikan PLS pada Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga  

c. Merencanakan, melaksanakan, menganalisis, menilai, membimbing kegiatan 

penilikan PLS. 

d.  Menyampaiakn laporan kegiatan setiap triwulan kepada Kepala Dinas secara 

kontinu dan tembusan kepada bidang teknis 

h. Menilai prestasi kerja penilik 

 

4.2 Karakteristik Responden 

Karekteristik responden yang ditampilkan dari hasil penelitian, meliputi: 

Responden  menurut  jenis kelamin,kelompok umur, responden menurut tingkat 

pendidikan, dan responden menurut masa kerja. 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Sumber : Penelitian, 2013 

Berdasarkan penelitian yang dlakukan, dapat diketahui jumlah dan 

responden berdasarkan kelompok Jenis Kelamin, yang ditampilkan oleh tabel 4.1 

berikut : Menunjukkan bahwa pada umumnya pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Bengkulu berjumlah 112 orang pegawai negeri yang terdiri atas 67 orang laki – laki 

No Karekteristik  
Responden 

Jumlah 
Orang 

Presentase (%) 

1. Jenis Kelamin 
 
a. Laki – laki 
b. Perempuan 

 
 

67 
45 

 
 

60% 
           40% 

2. Kelompok Umur 
 
a. < 20     tahun 
b.  20 - 29 tahun 
c.  30 - 39 tahun 
d.  40 - 49 tahun 
e.  >50      tahun 

 
 
0 
10 
28 
39 
35 

 
 
 

  9% 
25% 
35% 
31% 

3.  Masa Kerja 
     
a.  <    5 tahun 
b. 6-  10 tahun 
c.  >  10 tahun 

 
 
9 
30 
73 

  
 

  8% 
27% 
65%  

 
4. 

 
 

Tingkat Pendidikan 
 
a. SMA 
b. Diploma 
c. S1 

 d. S2  
 

 
 

14 
10 
69 
19 

  
 

 
 

12% 
  9% 
62% 
17% 
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dan 45 orang pegawai perempuan. Artinya responden yang berjumlah laki-laki 

lebih banyak dibandingkan dengan wanita. Dikarenakan pegawai laki-laki lebih 

cepat atau lebih tanggap dengan pekerjaan yang diberikan oleh  organisasi . 

Dari sisi Umur menunjukkan bahwa pada umumnya pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Bengkulu sudah berumur diatas 30 tahun. Artinya pegawai  Dinas 

Pendidikan Bengkulu sudah dewasa, dalam kedewasaan ini akan sangat membantu 

dalam mengadapi pekerjaan. Usia yang sangat produktif dan telah memiliki banyak 

pengalaman sehingga diharapkan dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi 

secara maksimal. 

Dari sisi Masa kerja menunjukkan bahwa pada umumnya pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Bengkulu didominasi oleh pegawai yang masa kerjanya lebih dari 

10 tahun. Hal ini terjadi karena pegawai bekerja sebagai pegawai negeri sipil sudah 

lama,di karenakan kemampuan, ketelitian dalam bekerja, kreatifitas yang baik, 

sehingga menunjukkan para pegawai mampu melaksanakan tugas dengan baik. 

Dari sisi Tingkat pendidikan menunjukkan bahwa pada umumnya pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Bengkulu sudah memiliki Tingkat Pendidikan yang cukup 

baik. Oleh karena tingkat pendidikan yang sudah cukup baik tersebut, sangat 

menentukan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan suatu intansi. Dengan 

mutu pendidikan yang telah pegawai miliki, mereka akan lebih paham dan mengerti 

bagaimana menyelesaikan tugas sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. 

 

 



63 
  

4.3 Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja 

Pernyataan responden dibagi berdasarkan komponen-komponen dari 

variabel Kinerja jumlah keseluruhan pernyataan adalah sebanyak 10 butir 

pernyataan. 

Tabel 4.2 Persepsi Responden Terhadap Kinerja 

Pernyataan  Pilihan jawaban Rata
-rata 

Keteran
gan 

5 4 3 2 1 
Kualitas hasil kerja Bapak/Ibu sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. 

14 76 16 4 2 3,85 tinggi 

Bapak/Ibu  melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

6 83 14 8 1 3,75 tinggi 

Bapak/Ibu adalah pegawai yang selalu 
berkreativitas dalam  melakukan setiap 
pekerjaan. 

7 84 13 6 3 3,79 tinggi 

Bapak/Ibu sering melakukan kerjasama 
dalam melaksanakan pekerjaan dengan 
pegawai lainnya. 

8 75 16 12 1 3,68 tinggi 

Bapak/Ibu memiliki kecepatan kerja yang 
baik, sehingga mampu menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu. 

12 70 20 7 3 3,72 tinggi 

 Bapak/Ibu selalu memberikan inisiatif 
terhadap pekerjaan yang di lakukan. 

12 78 18 3 1 3,86 Tinggi 

 Bapak/Ibu sangat cakap dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 

3 75 15 16 3 3,52 Tinggi 

 Bapak/Ibu adalah pegawai yang 
memiliki tanggung  jawab penuh 
terhadap pekerjaan. 

9 76 12 14 1 3,69 Tinggi 

Bapak/Ibu  selalu mandiri dalam 
menyelesaikan tugas. 

4 86 11 10 1 3,73 Tinggi 

Bapak/Ibu  Mampu bekerja sesuai dengan 
standar perusahaan. 

7 76 19 8 2 3,69 Tinggi 

Rata-rata                                                                                                           3,72 
Sumber: Hasil Penelitian, 2013 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, diketahui bahwa rata-rata jawaban responden 

sebesar 3,72. Nilai jawaban tersebut berada pada kategori tinggi, yang berarti 

bahwa pegawai memiliki kinerja yang tinggi, Kualitas Kerja yang tinggi, 

Pengetahuan Kerja yang tinggi, Kreatifitas dalam bekerja yang tinggi, Kerjasama 

antara pegawai yang tinggi, Kesadaran dalam bekerja yang tinggi, Inisiatif yang 

tinggi, kualitasPersonal yang tinggi pula. Pada indikator kinerja ini, persepsi 

tertinggi diperoleh dari indikator “Bapak/Ibu selalu memberikan inisiatif terhadap 

pekerjaan yang di lakukan.”. dengan nilai rata-rata persepsi sebesar 3,86. Kondisi ini 

menandakan bahwa pegawai selalu memberikan inisiatif yang tinggi terhadap 

pekerjaan mereka, sehingga hasil pekerjaan mereka  sesuai dengan target atau 

standar perusahaan/organisasi. Sedangkan indikator yang memperoleh nilai 

persepsi terendah adalah “Bapak/Ibu sangat cakap dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan.” dengan nilai rata-rata sebesar 3.52. Hal ini berarti bahwa pegawai 

kurang memiliki manajemen waktu yang belum baik, sehingga tugas yang 

diselesaikan belum optimal. 
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4.4.     Tanggapan Responden Terhadap Variabel Faktor Organisasi 

Variabel Faktor Organisasi memiliki 5 item peryataan, masing-masing 

pernyataan memiliki 5 pilihan jawaban, mulai dari sangat tinggi sampai dengan 

sangat rendah. Tabel 4.3 berikut ini disajikan persepsi responden dari hasil 

penyebaran kuesioner. 

 

Tabel 4.3 Persepsi Responden Terhadap Faktor Organisasi 

Pernyataan                         Pilihan 
jawaban 

Rata-
rata 

Keteran
gan 

5 4 3 2 1 

Pembagian peralatan kantor kadang 
kurang sesuai dengan apa  yang 
dibutuhkan. 

16 61 23 10 2 3,70 Tinggi 

Perintah yang diberikan kadang-kadang 
tidak jelas,akibatnya sering terjadi 
benturan dalam melaksanaan pekerjaan di 
organisasi . 

7 67 20 15 3 3,55 Tinggi 

 Wewenang yang diberikan belum 
mengacu pada kemampuan, sehingga 
sering terjadi benturan dalam organisasi. 

8 65 25 14  3,59 Tinggi 

Masukkan yang tertunda sering terjadi, 
akibatnya terjadi benturan dalam 
melaksanakan pekerjaan. 

6 65 27 14  3,56 Tinggi 

Pembagian sistem imbalan dari 
organisasi sering menciptakan 
kesenjangan antara unit atau kelompok. 

7 27 41 35 2 3,01 Cukup 

Rata-rata                                                                                                           3,48 

Sumber: Hasil Penelitian, 2013 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa rata-rata jawaban responden 

sebesar 3,48. Nilai jawaban tersebut berada pada kategori tinggi, yang berarti 

bahwa pegawai memiliki konflik organisasi yang tinggi. Pada indikator konflik 

organisasi ini, persepsi tertinggi diperoleh dari indikator “Pembagian peralatan kantor 

kadang kurang sesuai dengan apa  yang dibutuhkan”. dengan nilai rata-rata persepsi 

sebesar 3,70. Kondisi ini menandakan bahwa ada benturan atau konflik yang 

berpacu pada pembagian peralatan kantor yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

pegawai,sehingga ini berpengaruh pada kinerja pegawai. Sedangkan indikator yang 

memperoleh nilai persepsi terendah adalah “Pembagian sistem imbalan dari organisasi 

sering menciptakan kesenjangan antara unit atau kelompok.” dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,01. Hal ini berarti bahwa pembagian sistem imbalan yang berbeda sering 

menyebabkan konflik karena ketidaksesuaian tersebut. 

 

4.5       Tanggapan Responden Terhadap Variabel Konflik Antar Pribadi 

Variabel antar pribadi memiliki 5 item pernyataan, masing-masing 

pernyataan memiliki 5 pilihan jawaban, mulai dari sangat tinggi sampai dengan 

sangat rendah. Tabel 4.4 berikut ini disajikan persepsi responden dari hasil 

penyebaran kuesioner. 
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Tabel 4.4 Persepsi Responden Terhadap Konflik  Antar Pribadi 

 

No pertanyaan                         Pilihan 
jawaban 

Rata
-rata 

Keteran
gan 

5 4 3 2 1 

Hubungan antar teman sekerja kadang-
kadang kurang harmonis, yang 
mengakibatkan terjadinya ketidak 
sesuaian antara pegawai satu dengan 
yang lainnya. 

15 61 26 7 3 3,69 Tinggi 

Adanya rasa iri hati dan dendam 
terhadap pegawai lainnya, yang 
berakibat terjadinya konflik yang tidak 
dapat dihindari. 

5 76 19 9 3 3,63 Tinggi 

Kepentingan Bapak/Ibu kadang-kadang 
di halangi oleh pegawai lainnya. 

6 74 20 11 1 3,65 Tinggi 

Sering terjadi cekcok antara Bapak/Ibu 
dan pegawai lainnya,yang menyebabkan 
konflik. 

5 76 19 12  3,66 Tinggi 

Semakin besar rasa ketidak percayaan 
terhadap pegawai lainnya, 
mengakibatkan hubungan yang 
diwarnai konflik dengan pihak lain. 
 

5 77 19 10 1 3,67 Tinggi 

Rata-rata                                                                                                           3,66 

Sumber: Hasil Penelitian, 2013 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa rata-rata jawaban responden 

sebesar 3,66. Nilai jawaban tersebut berada pada kategori cukup, yang berarti 

bahwa pegawai memiliki konflik yang cukup. Pada indikator antar pribadi, persepsi 

tertinggi  3,69 diperoleh dari indikator “Hubungan antar teman sekerja kadang-

kadang kurang harmonis, yang mengakibatkan terjadinya ketidak sesuaian antara 

pegawai satu dengan yang lainnya”. Kondisi ini menandakan bahwa ada benturan 

atau konflik yang berpacu pada pegawai satu dengan pegawai lainnya, dan 
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kurangnya rasa kepercayaan juga memicu konflik antar pribadi. Sedangkan 

indikator yang memperoleh nilai persepsi terendah adalah “Adanya rasa iri hati dan 

dendam terhadap pegawai lainnya, yang berakibat terjadinya konflik yang tidak 

dapat dihindari”. Dengan nilai rata-rata sebesar 3,63. Hal ini berarti bahwa konflik 

juga termasuk dalam kategori tinggi, dimana antara sesama pegawai masih saling 

menyimpan rasa iri hati dan dendam, dan terjadi cekcok atau ketidak sesuaian 

terhadap pegawai lainnya membuat kinerja mereka terusik dan hasil tugas atau 

kinerja pun tak maksimal. 

 

4.6    Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang pengaruh Faktor 

organisasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Bengkulu, pengaruh 

faktor organisasi terhadap konflik antar pribadi pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Bengkulu, Pengaruh Konflik antar pribadi terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Bengkulu, pengaruh Konflik antar pribadi sebagai pemediasi 

pengaruh faktor organisasi terhadap kinerja  pegawai Dinas Pendidikan Kota 

Bengkulu. 

 Penelitian dilakukan terhadap kinerja dengan menyebarkan kuesioner 

sebanyak 10 pernyataan, faktor organisasi sebanyak 5 pernyataan, dan konflik antar 

pribadi sebanyak 5 pernyataan. Data yang diperoleh dari perhitungan statistik 

Variabel faktor organisasi kemudian diregres dengan variabel kinerja dengan nilai 

ᵦ sebesar 0,238. Faktor organisasi mempengaruhi konflik antar pribadi sebesar 
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0,485 nilai ᵦ. Selanjutnya adalah hasil regresi antara konflik antar pribadi dengan 

kinerja diperoleh nilai ᵦ 0,287.  

 

Tabel 4.5 Hasil Pengolahan Data 

 Variabel R2 F Beta T Sig 

Step 1 
Faktor organisasi – Kinerja 

(H1) 
.048 6.581 .238 2.565 .012 

Step 2 
faktor organisasi – Konflik 

antar pribadi (H2) 
.228 33.762 .485 5.810 .000 

Step 3 
 

Konflik Antar Pribadi -kinerja 
(H3) 

.074 9.851 .287 3.139 .002 

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

   

 

Langkah berikutnya dalam penelitian ini adalah melihat seberapa besar konflik 

antar pribadi dalam mempengaruhi pengaruh faktor organisai terhadap kinerja. 

Yaitu dengan melakukan regresi secara simultan antara kedua variabel independen. 

Sehingga diperoleh hasil skor untuk konflik antar pribadi terhadap kinerja memiliki 

nilai ᵦ 0,224. 
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Gambar 4.2  Hasil pengolahan data 

Konflik Antar Pribadi 

H2= B2 0,485                                    H3= B30,287 

 

                     Faktor Organisasi           Kinerja 

 H1   = B1 0,238  

Sumber : Hasil Penelitian, 2013 

 

 

Setelah membandingkan nilai-nilai yang ada diketahui bahwa untuk 

hipotesis pertama hingga ketiga hipotesis dikatakan yaitu: terdapat pengaruh yang 

signifikan antara faktor organisasi terhadap konflik antar pribadi, terdapat pengaruh 

yang signifikan antara faktor organisasi terhadap kinerja, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara konflik antar pribadi terhadap kinerja. Hal ini terbukti dengan 

perbandingan antara hasil nilai probabilitas (signifikansi) dan nilai ᵦ  dengan nilai 

alpha 0,05 yang ternyata lebih kecil probabilitas (signifikansi) dari alpha 0,05.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, untuk mengetahui konflik 

antar pribadi sebagai pemediasi pengaruh faktor organisasi terhadap kinerja. Peran 

mediasi tersebut perlu dibuktikan keabsahannya. Serta apabila koefisien nilai ᵦ 

positif berarti adanya pengaruh dan sebaliknya apabila koefisien nilai ᵦ negative 

berarti tidak ada pengaruh.  

Hasil analisis regresi termediasi menunjukkan bahwa konflik antar pribadi 

sebagai pemediasi faktor organisasi terhadap kinerja. 
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Hal ini didukung oleh hipotesis 1 (pertama) yang memberikan hasil 

kesimpulan bahwa faktor organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja dengan 

koefisien nilai ᵦ 0,238 dan signifikansi 0,012 < 0,05. Dengan persamaan regresi 

sederhana, yaitu: 

Y = 0,238X 

Selanjutnya untuk hipotesis 2 (dua) yang memberikan hasil kesimpulan 

bahwa faktor organisasi berpengaruh positif terhadap konflik antar pribadi dengan 

koefisien nilai ᵦ 0,485 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan persamaan regresi 

sederhana yaitu: 

M = 0,485X  

Kemudian untuk mengetahui hipotesis 3 (tiga) yang memberikan hasil 

kesimpulan bahwa konflik antar pribadi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dengan koefisien nilai ᵦ 0,287 dan signifikansi 0,002 < 0,05. Dengan persamaan 

regresi sederhana yaitu:  

Y = 0,287M  

Dari hasil hipotesis satu hingga tiga maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

pengaruh signifikan. Maka pengujian peran mediasi dilakukan dengan melihat hasil 

pemediasi dilakukan dengan melihat hasil analisis regresi berganda pada hipotesis 

4 (empat) yaitu faktor organisasi dan konflik antar pribadi terhadap kinerja. Dan 

hasil persamaaan berikut: 

Y = 0,129X + 0,224M  

Dalam tahapan keempat, Menurut Baron dan Kenny (1986) mediasi penuh 

terjadi (fully mediated) karena pengaruh variabel independen terhadap variabel 
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dependen signifikan, pengaruh variabel independen terhadap variabel pemediasi 

signifikan, pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen signifikan, 

sementara jika di regres secara bersama variabel mediasi signifikan dan independen 

tidak signifikan. Variabel mediasi  0,034 < 0,05, dan variabel independen tidak 

signifikan 0,218 < 0,05. 

 

4.7  Pembahasan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan hasil kuesioner yang 

dibagikan kepada 112 responden dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara faktor organisasi terhadap kinerja, terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara faktor organisasi terhadap konflik antar pribadi, terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara  konflik antar pribadi terhadap kinerja, serta 

pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap faktor organisasi dan pengaruh 

positif dan signifikan konflik antar pribadi terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan Kota Bengkulu.  

 

4.7.1    Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Kinerja 

Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner yang dilakukan 

pada Dinas Pendidikan Kota Bengkulu, Pada indikator faktor organisasi ini, 

persepsi tertinggi diperoleh dari indikator “Pembagian peralatan kantor kadang kurang 

sesuai dengan apa  yang dibutuhkan”. dengan nilai rata-rata persepsi sebesar 3,70. 

Kondisi ini menandakan bahwa ada benturan atau konflik yang berpacu pada 

pembagian peralatan kantor yang tidak sesuai dengan kebutuhan pegawai,sehingga 
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ini berpengaruh pada kinerja pegawai. Seharusnya pihak Dinas menyediakan 

peralatan kantor sesuai dengan kebutuhan pekerjaan pegawai, sehingga dengan 

sesuainya peralatan kantor membuat pegawai semakin meningkatkan kinerja 

mereka dan dampaknya baik bagi organisasi ataupun instansi.  

Sesuai teori Menurut Marwansyah (2010) dilihat dari orang-orang yang 

terlibat didalamnya, konflik dapat dibagi dalam konflik antar-pribadi dan konflik 

antar kelompok. Dimana konflik antar pribadi sebagai penghubung Konflik yang 

terjadi dalam sebuah organisasi,yang disebabkan oleh berbagai factor. Faktor-faktor 

ini dapat dikategorikan  kedalam faktor–faktor organisasi dan faktor-faktor antar-

pribadi. 

Sementara itu konflik organisasi diartikan sebagai ketidaksesuaian antara 

dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok-kelompok organisasi yang timbul 

karena adanya kenyataan bahwa mereka harus membagi sumber daya yang terbatas 

atau kegiatan-kegiatan kerja, atau karena mereka mempunyai perbedaan status, 

tujuan, nilai, atau persepsi (Handoko, 1997).  

Dimana jika faktor organisasi tinggi akan lebih baik mengidentifikasikan 

konflik antar pribadi maka akan berpengaruh terhadap kinerja. Dalam hipotesis 

pertama faktor organisasi berpengaruh terhadap kinerja, dimana faktor organisasi 

sangat berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Denny (2010) melakukan penelitian mengenai “Pengaruh job stressor dan 

konflik terhadap kinerja karyawan Dinas Pekerjaan Umum Pemerintah Kota 

Surakarta”. Berdasarkan hasil perhitungan uji F diperoleh nilai Fhitung 7,103 > 

3,23 dengan nilai probabilitas 0,002 < 0,05, artinya job stressor dan konflik kerja 
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secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka H3 yang 

menyatakan job stressor dan konflik kerja secara bersamasama berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan dalam penelitian ini terbukti. 

 

4.7.2    Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Konflik Antar Pribadi 

Sesuai teori Menurut Marwansyah (2010) dilihat dari orang-orang yang 

terlibat didalamnya, konflik dapat dibagi dalam konflik antar-pribadi dan konflik 

antar kelompok. Dimana konflik antar pribadi sebagai penghubung Konflik yang 

terjadi dalam sebuah organisasi,yang disebabkan oleh berbagai factor. Faktor-faktor 

ini dapat dikategorikan  kedalam faktor–faktor organisasi dan faktor-faktor antar-

pribadi. 

Hipotesis kedua faktor organisasi berpengaruh terhadap konflik antar 

pribadi. Seperti yang dinyatakan dalam teori Stoner,J. A. F. Dan Freeman, R. E. 

(1994) berpendapat bahwa, konflik organisasi adalah mencakup ketidaksepakatan 

soal alokasi sumberdaya yang langka atau perselisihan soal tujuan, status, nilai, 

persepsi atau kepribadian. Demikian halnya persoalan alokasi sumberdaya yang 

terbatas dalam organisasi dapat menimbulkan konflik antar individu ataupun 

kelompok 

 

4.7.3 Pengaruh Konflik Antar Pribadi Terhadap Kinerja 

Selanjutnya berdasarkan penyebaran kuisioner untuk konflik antar pribadi, 

Pada indikator antar pribadi, persepsi tertinggi  3,69 diperoleh dari indikator 

“Hubungan antar teman sekerja kadang-kadang kurang harmonis, yang 
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mengakibatkan terjadinya ketidak sesuaian antara pegawai satu dengan yang 

lainnya”. Kondisi ini menandakan bahwa ada benturan atau konflik yang berpacu 

pada pegawai satu dengan pegawai lainnya, dan kurangnya rasa kepercayaan juga 

memicu konflik antar pribadi. Kondisi ini menandakan bahwa ada benturan atau 

konflik yang berpacu pada pegawai satu dengan pegawai lainnya, dan kurangnya 

rasa kepercayaan juga memicu konflik antar pribadi.  Seharusnya para pegawai 

harus saling percaya terhadap pegawai lainnya,dan pegawai harus saling 

bekerjasama dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan. Dengan besarnya rasa 

percaya terhadap pegawai lain,maka konflik tidak akan dijumpai. Konflik antar 

pribadi akan mempengaruhi emosi seseorang. Dalam konflik jenis ini, ada 

kebutuhan untuk melindungi citra diri dan harga diri dalam pandangan orang lain 

marwansyah (2010). Kinerja menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2000 : 67) 

adalah, “Kinerja ( prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

  Untuk hipotesis ketiga pengaruh konflik antar pribadi berpengaruh terhadap 

kinerja. Hal ini sesuai dengan Menurut Robbins dan Judges (2007) bahwa, “ Sangat 

tepat untuk mengatakan terdapat ‘konflik’ di dalam kelompok dan organisasi”. 

Human relations viem mengatakan bahwa, “Konflik merupakan hasil alamiah dan 

tak dapat di letakkan dalam kelompok manapun dan bahwa konflik bukanlah suatu 

yang ‘jahat’ yang dengan kata lain konflik adalah suatu hal yang harus ‘diterima’. 

Mereka beranggapan bahwa konflik mempunyai potensi untuk menjadi kekuatan 

yang positif  terhadap kinerja karyawan pada suatu instansi atau lembaga”. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pegawai�
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Ahiruddin (2011) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konflik 

Dan Stress Terhadap Kinerja Karyawan CV Bina Cipta Nusa Perkasa Bandar 

Lampung”. Dari hasil perhitungan dan uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara variabel Konflik dan Stress (X) terhadap kinerja 

pegawai (Y) CV. Bina Cipta Nusa Perkasa. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung 

yang lebih besar dari nilai F table, dan t hitung yang juga lebih besar dari nilai t 

hitung. Hasil perhitungan regresi diperoleh nilai thitung untuk variabel Konflik dan 

Stress (X) sebesar 3,023 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 2,042.  

 

 

4.7.4 Konflik Antar Pribadi Sebagai Pemediasi Penhgaruh Faktor 

Organisasi Terhadap Kinerja 

Sesuai teori Menurut Marwansyah (2010) dilihat dari orang-orang yang 

terlibat didalamnya, konflik dapat dibagi dalam konflik antar-pribadi dan konflik 

antar kelompok. Dimana konflik antar pribadi sebagai penghubung Konflik yang 

terjadi dalam sebuah organisasi,yang disebabkan oleh berbagai factor. Faktor-faktor 

ini dapat dikategorikan  kedalam faktor–faktor organisasi dan faktor-faktor antar-

pribadi. 

Para pegawai sudah memiliki kinerja yang tinggi, Kualitas Kerja yang 

tinggi, Pengetahuan Kerja yang tinggi, Kreatifitas dalam bekerja yang tinggi, 

Kerjasama antara pegawai yang tinggi, Kesadaran dalam bekerja yang tinggi, 

Inisiatif yang tinggi, kualitas Personal yang tinggi pula. Maka dari itu, pegawai 
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harus mempertahankan kinerja mereka yang sudah baik, manajemen waktu yang 

optimal,kecepatan kerja yang baik,kemandirian dalam menyelesaikan tugas, 

semuanya untuk meningkatkan kinerja pegawai dan tentunya untuk mencapai 

tujuan organisasi yang optimal. 

Berdasarkan pengujian Menurut Baron dan Kenny (1986)  hipotesis mediasi 

sempurna (full mediated) terbukti bahwa konflik antar pibadi memediasi pengaruh 

faktor organisasi terhadap kinerja ini terbukti dengan melihat pengaruh variabel  

pemediasi (konflik antar pribadi) terhadap variabel dependen (kinerja) signifikan 

dan pengaruh variabel independen (faktor organisasi) terhadap pemediasi (konflik 

antar pribadi) sinifikan signifikan. Sesuai teori Menurut Marwansyah (2010) dilihat 

dari orang-orang yang terlibat didalamnya, konflik dapat dibagi dalam konflik 

antar-pribadi dan konflik antar kelompok. Dimana konflik antar pribadi sebagai 

penghubung Konflik yang terjadi dalam sebuah organisasi,yang disebabkan oleh 

berbagai factor. Faktor-faktor ini dapat dikategorikan  kedalam faktor–faktor 

organisasi dan faktor-faktor antar-pribadi. 

Menurut Anoraga (1995:141) bahwa, “Konflik mempunyai dampak yang 

positif terhadap kinerja organisasi. Hal ini tergantung dari cara manajemen konflik. 

Dimana jika tingkat konflik itu optimal yang dapat di pandang sangat fungsional 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja.  namun jika terlalu rendah akan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan”. Tingkat konflik yang terlalu 

rendah mengakibatkan organisasi lambat beradaptasi, dan tidak tanggap terhadap 

perubahan. Tingkat konflik yang terlalu tinggi dapat berakibat pada kekacauan, ego 

kelompok tinggi, dan  terjadi pemborosan sumber daya. 
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 Dimana jika faktor organisasi tinggi akan lebih baik mengidentifikasikan 

konflik antar pribadi maka akan berpengaruh terhadap kinerja. Artinya dimana 

jika tingkat konflik itu optimal yang dapat di pandang sangat fungsional 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja.  Namun jika terlalu rendah akan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan”. Tingkat konflik yang terlalu 

rendah mengakibatkan organisasi lambat beradaptasi, dan tidak tanggap terhadap 

perubahan. Tingkat konflik yang terlalu tinggi dapat berakibat pada kekacauan, ego 

kelompok tinggi, dan  terjadi pemborosan sumber daya. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gustari (2008), “Motivasi Sebagai 

Variabel Pemediasi Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan Pada PT. FIF (Faderal International Finance) Cabang Bengkulu”. 

Pada penelitian ini menyatakan bahwa secara simultan  peran mediasi terindikasi 

terpenuhi  dan motivasi sebagai variabel pemediasi pengaruh kompensasi dan 

lingkungan kerja secara positif terhadap prestasi kerja. 

 

4.8 Implikasi Strategis 

Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti tentang pengaruh nya saja, tidak 

menguji non linier. Konflik mempunyai dampak yang positif terhadap kinerja 

organisasi. Hal ini tergantung dari cara manajemen konflik. Dimana jika tingkat 

konflik itu optimal yang dapat di pandang sangat fungsional mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja.  namun jika terlalu rendah akan berpengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan”. Tingkat konflik yang terlalu rendah mengakibatkan organisasi 
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lambat beradaptasi, dan tidak tanggap terhadap perubahan. Tingkat konflik yang 

terlalu tinggi dapat berakibat pada kekacauan, ego kelompok tinggi, dan  terjadi 

pemborosan sumber daya, Anoraga (1995:141) 

Marwansyah (2010) mengemukakan : Pada tingkat hubungan antar pribadi , 

konflik dapat merusak kerja sama kelompok. Ketidak percayaan dapat tumbuh 

diantara orang-orang yang semestinya mengoordinasikan tugas-tugas atau kegiatan 

mereka. Salah satu akibat dari konflik individual adalah timbulnya perasaan kalah 

dalam diri seseorang, sementara citra diri orang lain dalam pendangannya akan 

menurun. Seorang pemimpin harus menjaga agar akibat tersebut tidak membawa 

dampak yang tidak produktif dalam organisasi. 

Marwansyah (2010) Mengemukakan manfaat yang dapat diperoleh dari 

konflik, yaitu: Munculnya masalah-masalah yang tersembunyi kepermukaan 

sehingga ada kemungkinan untuk diselesaikan, Mendorong orang untuk mencari 

pendekatan yang lebih tepat untuk memperoleh hasil yang baik, Meningkatkan 

kesadaran diri dan kesadaran terhadap orang lain dan masalah yang mereka hadapi, 

Menyempurnakan proses pengambilan keputusan, Menyebabkan perubahan–

perubahan yang lebih baik,  Mengurangi kebosanan atau kejenuhan. 

Menurut Martoyo (2000:194 dalam skripsi ;Haryanto:2005) langkah-

langkah penanganan konflik adalah: Mengidentifikasi masalah,Menentukan tujuan 

yang hendak dicapai,Menentukan kriteria keberhasilan, Menjabarkan alternatif-

alternatif tindakan, Memilih alternatif baik, Percobaan dan penyempurnaan 

Pelaksanaan. 
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Menurut Handoko (1992) secara umum,terdapat 3 cara dalam mengahadapi 

Konflik yaitu; Stimulasi konflik,Pengurangan atau penekanan konflik,Penyelesaian 

konflik 

Dari uraian diatas maka bisa kita lihat bahwa konflik adalah hal yang nyata 

dan perlu kita sadari bersama. Konflik terjadi karena adanya kehidupan yang di 

bentuk oleh manusia dan konflik dapat dituntaskan selama kehidupan manusia itu 

masih berlangsung. Tapi segala upaya untuk mencegah atau mengurangi konflik 

yang besar harus selalu dilakukan. Agar organisasi berjalan dengan sangat efektif. 

Jadi secara keseluruhan penelitian mengenai Konflik  baik penelitian ini 

maupun penlitian terdahulu adalah berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

pegawai. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kinerja pegawai dalam suatu 

organisasi atau instansi begitu dipengaruhi oleh faktor organisasi dan konflik  antar 

pribadi  yang ada didalamnya. Oleh karena itu pihak manajemen Dinas Pendidikan 

Kota Bengkulu dapat memanfaatkan konflik yang terjadi. Bisa  sebagai acuan untuk  

memotivator para pegawai, sehingga dengan konflik tersebut bisa meningkatkan 

kinerja pegawai serta memotivator pegawai untuk lebih menyalurkan kemampuan 

mereka demi tercapainya tujuan bersama. Meningkatkan kesadaran diri dan 

kesadaran terhadap orang lain, Menyempurnakan proses pengambilan keputusan, 

Menyebabkan perubahan–perubahan yang lebih baik,  Mengurangi kebosanan atau 

kejenuhan.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Bab sebelumnya, 

maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

Dinas Pendidikan Kota Bengkulu. 

2. Faktor organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap konflik antar 

pribadi Dinas Pendidikan Kota Bengkulu. 

3. Konflik antar pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pendidikan Kota Bengkulu. 

4. Konflik antar pribadi sebagai pemediasi pengaruh faktor organisasi  terhadap 

kinerja  pegawai Dinas Pendidikan Kota Bengkulu.  Dalam tahapan ini terjadi 

pengaruh mediasi secara penuh karena pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen signifikan, pengaruh variabel independen terhadap variabel 

pemediasi signifikan, pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen 

signifikan, sementara jika di regres secara bersama variabel mediasi terhadap 

dependen signifikan dan independen terhadap dependen tidak signifikan. 
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5.2  Saran 

Dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong peneliti 

berikutnya untuk memperbaiki kekurangan dalam penelitian ini. Untuk  

penelitian selanjutnya peneliti memberikan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Hasil dari pengujian mengenai faktor organisasi diharapkan dapat menjadi 

acuan untuk pimpinan Dinas agar memberikan perintah yang jelas, 

memberikan sumber daya yang adil, dan memberikan wewnang yang jelas 

kepada pegawai. 

2. Hasil pengujian mengenai Konflik antar pribadi (M) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel kinerja (Y). Oleh karena itu diharapkan pada para 

pegawai bisa saling mengerti satu sama lain, saling bekerjasama agar tugas 

yang di berikan oleh organisasi tercapai dengan baik. 

3. Hasil pengujian mengenai kinerja Pegawai di Dinas Pendidikan Kota 

Bengkulu dipengaruhi oleh variabel mediasi dan variabel independen.Untuk 

menghindari konflik dalam organisasi, agar pegawai semangat dalam 

mengerjakan tugasnya dan kinerjanya meningkat, pihak manajemen Dinas 

Pendidikan Kota Bengkulu dapat memanfaatkan konflik yang terjadi.  

4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah variabel 

lain. Hal ini karena masih adanya variabel-variabel yang belum 

ditemukan dalam penelitian ini yang masih memiliki kaitan 
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dengan konflik faktor organisasi dan antar pribadi terhadap 

kinerja pegawai. 
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       DINAS PENDIDIKAN NASIONAL 

                    UNIVERSITAS BENGKULU 
        FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                           Jl. W. R. Supratman, Bengkulu 38371 A; Telp. 0736-21396; Faks. 0736-21396 

 
Kepada Yth : bpk/ibu/sdr/i responden 

Untuk keperluan dalam penulisan skripsi, saya dengan biodata sebagai berikut: 

Nama  : Marliza Ade Fitri 

NPM  : C1B010030 

Jurusan   : Manajemen 

Pada saat ini sedang menyusun skripsi dengan judul “Pengaruh Konflik 
Organisasi dan Antar Pribadi terhadap Kinerja pada Dinas Pendidikan Kota 
Bengkulu.”. Sangat mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu untuk dapat 
membantu dan meluangkan sedikit waktu dalam menjawab beberapa 
pertanyaan yang akan digunakan sebagai pengolahan data dan pengisi 
diharapkan secara terbuka, jujur dan apa adanya pada jawaban yang dianggap 
mewakili. Informasi yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya 
(confindential). Terima kasih atas peran dan partisipasi bpk/ibu/sdr/i dalam 
memberikan pernyataanya. 

A. Indentitas Responden 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom pernyataan bpk/ibu/sdr/i sekalian, 
untuk kelengkapan data responden. 

Data Responden : 

1. Jenis Kelamin  :     Laki-laki    Perempuan 
2. Pendidikan Terakhir :     SMA   Diploma 

       Perguruan Tinggi       Pasca Sarjana 

3. Umur    :   < 20 Th       20-29 Th          30-39Th  
 
        40-49 Th          > 50 Th 

 
4. Masa Kerja :  < 5 Th         6-10Th  >10 Th 
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B. Petunjuk Pengisian 

a. Kuesioner ini diperuntukan bagi seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kota 
Bengkulu  

b. Berilah tanda check list () pada kolom yang tersedia, dan pilih sesuai dengan 

    keadaan yang sebenarnya. 

 

Keterangan :  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

A. Persepsi Pegawai Terhadap Konflik (X) 

No Item Pernyataan STS TS N S SS 
 Pernyataan yang berkaitan dengan Faktor Organisasi x1 

1 Pembagian peralatan kantor kadang kurang sesuai 
dengan apa  yang dibutuhkan. 

     

2 Perintah yang diberikan kadang-kadang tidak 
jelas,akibatnya sering terjadi benturan dalam 
melaksanaan pekerjaan di organisasi .  

     

3 Wewenang yang diberikan belum mengacu pada 
kemampuan, sehingga sering terjadi benturan 
dalam organisasi. 

     

4 Masukkan yang tertunda sering terjadi, akibatnya 
terjadi benturan dalam melaksanakan pekerjaan. 

     

5 Pembagian sistem imbalan dari organisasi sering 
menciptakan kesenjangan antara unit atau 
kelompok. 

     

 Pernyataan yang berkaitan  Faktor Antar Pribadi x2 
1 Hubungan antar teman sekerja kadang-kadang 

kurang harmonis, yang mengakibatkan terjadinya 
ketidak sesuaian antara pegawai satu dengan 
yang lainnya. 

     

2 Adanya rasa iri hati dan dendam terhadap 
pegawai lainnya, yang berakibat terjadinya 
konflik yang tidak dapat dihindari. 
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3 Kepentingan Bapak/Ibu kadang-kadang di 
halangi oleh pegawai lainnya. 

     

4 Sering terjadi cekcok antara Bapak/Ibu dan 
pegawai lainnya,yang menyebabkan konflik. 

     

5 Semakin besar rasa ketidak percayaan terhadap 
pegawai lainnya, mengakibatkan hubungan yang 
diwarnai konflik dengan pihak lain. 
 

     

 
 

B.  Persepsi Pegawai Terhadap Kinerjanya (Y) 

No Item Pernyataan STS TS N S SS 
1 Kualitas hasil kerja Bapak/Ibu sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan. 
     

2 Bapak/Ibu  melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. 

     

3 Bapak/Ibu adalah pegawai yang selalu 
berkreativitas dalam  melakukan setiap 
pekerjaan. 

     

4 Bapak/Ibu sering melakukan kerjasama 
dalam melaksanakan pekerjaan dengan 
pegawai lainnya. 

     

5 Bapak/Ibu memiliki kecepatan kerja 
yang baik, sehingga mampu 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

     

6 Bapak/Ibu selalu memberikan inisiatif 
terhadap pekerjaan yang di lakukan. 

     

7 Bapak/Ibu sangat cakap dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 

     

8 Bapak/Ibu adalah pegawai yang 
memiliki tanggung  jawab penuh 
terhadap pekerjaan. 

     

9 Bapak/Ibu  selalu mandiri dalam 
menyelesaikan tugas. 

     

10 Bapak/Ibu  Mampu bekerja sesuai 
dengan standar perusahaan. 

     

Terima Kasih Atas Kerjasama Bapak/Ibu 
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no Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 yk
1 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 35
2 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 34
3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 36
4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 35
5 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 36
6 5 4 5 5 1 4 4 3 4 3 38
7 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38
8 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 35
9 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 39

10 3 2 4 5 2 4 3 3 3 4 33
11 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 29
12 4 2 1 4 4 5 2 2 3 4 31
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
14 4 4 2 5 4 5 1 5 4 2 36
15 3 4 4 5 5 4 2 4 3 2 36
16 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42
17 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43
18 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 43
19 1 2 2 2 3 4 2 2 4 2 24
20 4 2 2 2 4 4 2 2 2 3 27
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
22 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 29
23 5 4 4 4 4 3 2 2 2 3 33
24 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 28
25 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 35
26 4 2 4 3 5 4 2 3 2 3 32
27 3 4 5 4 3 4 2 2 4 3 34
28 5 5 4 3 5 3 5 5 4 5 44
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
30 4 3 4 4 5 4 2 3 3 4 36
31 5 4 4 1 5 4 4 4 4 2 37
32 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 32
33 5 5 4 4 4 4 2 2 1 1 32
34 2 2 2 2 2 1 2 1 4 3 21
35 4 4 4 2 3 2 2 2 4 2 29
36 5 2 1 2 4 4 2 4 2 1 27
37 3 5 3 5 4 5 3 2 4 3 37
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
39 4 4 4 2 3 2 2 2 4 2 29
40 2 3 5 4 3 4 3 3 2 4 33
41 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 43
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

Lampiran 3 

Data Mentah 

Variabel Kinerja 
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45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
47 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
49 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
51 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
52 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37
53 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 37
54 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
55 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
62 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38
63 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
65 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 47
66 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
67 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49
68 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 44
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
71 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 35
72 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 35
73 5 4 3 2 1 5 1 2 4 5 32
74 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
75 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
77 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
78 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
79 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42
80 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38
81 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 36
82 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
85 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 33
86 5 5 5 3 3 4 4 4 5 4 42
87 4 1 1 3 3 5 4 5 4 5 35
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
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90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
92 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 39
93 5 4 5 2 1 5 1 2 4 5 34
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
96 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39
97 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32
98 3 4 3 2 2 4 4 3 4 4 33
99 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 35

100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
101 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34
102 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 34
103 4 4 4 3 3 5 4 5 4 4 40
104 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
105 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
106 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
107 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 37
108 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
109 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
110 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
111 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 37
112 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39
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Data Mentah 

Faktor Organisasi 

 

no x1 x2 x3 x4 x5 fo 

1 3 3 4 4 3 17 

2 5 4 4 4 4 21 

3 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 5 21 

6 5 4 4 4 4 21 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 4 4 4 20 

9 3 3 3 4 2 15 

10 4 4 4 4 2 18 

11 4 3 4 4 2 17 

12 4 4 4 4 2 18 

13 5 4 4 4 3 20 

14 3 4 4 4 2 17 

15 4 4 4 4 3 19 

16 5 4 4 4 3 20 

17 5 4 3 4 3 19 

18 5 4 4 4 3 20 

19 4 4 4 4 3 19 

20 3 3 2 2 3 13 

21 4 4 2 4 4 18 

22 4 4 4 3 5 20 

23 4 3 4 4 2 17 
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24 4 4 3 3 1 15 

25 5 3 5 5 3 21 

26 3 2 3 3 2 13 

27 4 4 4 4 2 18 

28 3 5 5 4 3 20 

29 4 3 4 5 4 20 

30 5 5 4 4 4 22 

31 4 4 4 3 2 17 

32 4 4 3 4 3 18 

33 4 4 4 4 2 18 

34 2 2 2 2 2 10 

35 2 2 2 2 4 12 

36 2 4 2 2 4 14 

37 4 2 2 2 5 15 

38 3 3 3 3 2 14 

39 2 2 2 2 2 10 

40 3 3 3 3 2 14 

41 4 4 4 3 2 17 

42 4 4 4 3 4 19 

43 4 4 3 3 2 16 

44 3 3 3 3 3 15 

45 3 4 5 4 2 18 

46 4 4 4 4 3 19 

47 4 4 5 5 3 21 

48 1 3 2 2 3 11 

49 2 2 4 2 3 13 

50 4 4 4 4 4 20 
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51 4 2 4 4 4 18 

52 4 4 4 4 4 20 

53 4 2 3 3 2 14 

54 5 4 2 2 1 14 

55 2 1 2 3 2 10 

56 4 2 2 2 2 12 

57 5 4 4 2 2 17 

58 4 2 3 3 3 15 

59 4 2 3 3 3 15 

60 4 1 4 4 2 15 

61 2 2 4 5 4 17 

62 5 4 5 4 4 22 

63 4 2 4 4 4 18 

64 4 2 3 3 3 15 

65 4 4 3 3 3 17 

66 4 2 3 3 3 15 

67 4 4 4 4 4 20 

68 4 5 4 4 3 20 

69 4 4 4 4 2 18 

70 4 4 4 4 4 20 

71 5 4 4 4 2 19 

72 4 4 4 3 3 18 

73 4 4 3 3 2 16 

74 4 5 5 5 3 22 

75 4 4 4 4 3 19 

76 4 4 4 4 3 19 

77 5 5 4 5 3 22 
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78 5 4 4 4 3 20 

79 4 4 4 4 2 18 

80 4 4 4 4 3 19 

81 4 4 4 4 3 19 

82 4 4 4 4 3 19 

83 4 4 4 4 4 20 

84 4 4 4 3 4 19 

85 4 4 4 4 4 20 

86 3 4 4 4 2 17 

87 3 3 3 3 2 14 

88 4 4 4 4 2 18 

89 3 4 4 4 2 17 

90 4 4 4 4 2 18 

91 3 4 4 4 4 19 

92 4 4 4 4 4 20 

93 4 4 4 4 4 20 

94 4 4 4 4 4 20 

95 4 4 4 4 5 21 

96 4 4 4 4 5 21 

97 4 4 4 4 5 21 

98 3 3 2 4 3 15 

99 3 3 2 4 2 14 

100 3 3 3 3 5 17 

101 4 3 3 4 2 16 

102 3 3 3 3 3 15 

103 5 5 5 4 2 21 

104 3 3 3 2 3 14 
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105 3 3 3 4 3 16 

106 3 4 3 3 3 16 

107 2 4 4 3 3 16 

108 2 4 3 2 3 14 

109 2 4 2 2 2 12 

110 1 3 4 4 3 15 

111 3 5 3 3 3 17 

112 3 1 5 3 3 15 
  

 

Data Mentah 

Konflik Antar Pribadi 

no X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 ka 

1 3 3 4 4 4 18 

2 5 4 4 4 4 21 

3 5 4 4 4 4 21 

4 4 4 4 4 4 20 

5 4 4 4 4 4 20 

6 5 4 4 4 4 21 

7 4 4 4 4 4 20 

8 4 4 4 4 4 20 

9 3 3 4 4 4 18 

10 4 4 4 4 4 20 

11 4 3 4 4 4 19 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 4 4 4 4 21 

14 3 4 4 4 4 19 

15 4 4 4 4 4 20 
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16 5 4 4 4 4 21 

17 5 4 4 4 4 21 

18 5 4 4 4 4 21 

19 4 4 4 4 4 20 

20 3 3 4 2 4 16 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 4 4 3 4 19 

23 4 3 4 4 3 18 

24 4 4 4 3 3 18 

25 5 3 4 5 5 22 

26 3 2 4 3 3 15 

27 4 4 4 4 4 20 

28 3 5 4 4 4 20 

29 4 3 4 5 4 20 

30 5 5 4 4 5 23 

31 4 4 4 3 4 19 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 4 4 4 20 

34 2 2 4 2 2 12 

35 2 2 4 2 2 12 

36 2 4 4 2 2 14 

37 4 2 4 2 2 14 

38 3 3 4 3 3 16 

39 2 2 4 2 2 12 

40 3 3 4 3 3 16 

41 4 4 4 3 3 18 

42 4 4 4 3 3 18 

43 4 4 4 3 3 18 

44 3 3 4 3 3 16 
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45 3 4 4 4 3 18 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 4 4 5 5 22 

48 1 3 4 2 2 12 

49 2 2 4 2 1 11 

50 3 3 4 3 3 16 

51 2 2 4 2 2 12 

52 4 1 4 2 2 13 

53 3 3 4 3 3 16 

54 4 4 4 4 4 20 

55 3 4 4 2 4 17 

56 4 4 4 3 4 19 

57 2 2 4 4 2 14 

58 4 4 4 4 4 20 

59 4 4 4 4 4 20 

60 4 4 4 4 4 20 

61 5 4 4 4 4 21 

62 5 4 4 4 4 21 

63 4 4 4 4 4 20 

64 4 4 4 4 4 20 

65 5 4 4 4 4 21 

66 4 4 4 4 3 19 

67 4 4 4 3 3 18 

68 4 5 4 5 5 23 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 4 4 4 4 20 

71 5 5 4 4 5 23 

72 5 4 4 3 4 20 

73 4 4 4 4 4 20 
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74 4 4 4 4 4 20 

75 4 4 4 4 4 20 

76 4 4 4 4 4 20 

77 4 4 4 4 4 20 

78 4 4 4 4 3 19 

79 4 4 4 4 4 20 

80 3 4 4 4 4 19 

81 3 3 4 3 3 16 

82 4 4 4 4 4 20 

83 3 4 4 4 4 19 

84 4 4 4 4 4 20 

85 3 4 4 4 4 19 

86 4 4 4 4 4 20 

87 4 4 4 4 4 20 

88 4 4 4 4 4 20 

89 4 4 4 4 4 20 

90 4 4 4 4 4 20 

91 4 4 4 4 4 20 

92 1 1 4 4 4 14 

93 1 1 4 4 4 14 

94 3 3 4 4 3 17 

95 4 3 4 4 4 19 

96 3 3 4 3 3 16 

97 5 5 4 5 4 23 

98 3 2 4 2 2 13 

99 3 3 4 4 4 18 

100 3 4 4 3 4 18 

101 3 4 4 4 4 19 

102 3 3 4 3 3 16 



102 
  

103 4 4 4 4 4 20 

104 3 4 4 4 4 19 

105 4 4 4 4 4 20 

106 3 4 4 4 4 19 

107 4 4 4 4 4 20 

108 4 4 4 4 4 20 

109 4 4 4 4 4 20 

110 4 4 4 4 4 20 

111 4 4 4 4 4 20 

112 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran 4 

Tabel Validitas dan Reabilitas Kinerja 

 

  

KINERJA

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 yk
Y1 Pearson Co 1 0,261127 0,195541 2,91E-17 0,15196 0,21564 0,061537 0,236212 0,02917 0,080779 0,378089

Sig. (2-tailed) 0,00542 0,03881 1 0,10972 0,022404 0,519215 0,012163 0,760132 0,397173 3,96E-05
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y2 Pearson Co 0,261127 1 0,588302 0,300421 0,19163 0,104203 0,254695 0,19938 0,285532 0,130442 0,562845
Sig. (2-taile 0,00542 9,05E-12 0,001289 0,042963 0,274225 0,006727 0,035067 0,002276 0,170421 1,05E-10
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y3 Pearson Co 0,195541 0,588302 1 0,326766 0,138421 0,116433 0,268836 0,130896 0,184449 0,248507 0,548052
Sig. (2-taile 0,03881 9,05E-12 0,000437 0,145532 0,221498 0,004155 0,168927 0,051551 0,008241 3,99E-10
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y4 Pearson Co 2,91E-17 0,300421 0,326766 1 0,341491 0,397912 0,357824 0,362212 0,16968 0,300361 0,622741
Sig. (2-taile 1 0,001289 0,000437 0,000229 1,39E-05 0,000107 8,69E-05 0,073684 0,001292 2,29E-13
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y5 Pearson Co 0,15196 0,19163 0,138421 0,341491 1 0,22342 0,299919 0,423035 -0,019677 0,036079 0,503565
Sig. (2-taile 0,10972 0,042963 0,145532 0,000229 0,017887 0,001315 3,37E-06 0,836846 0,70568 1,52E-08
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y6 Pearson Co 0,21564 0,104203 0,116433 0,397912 0,22342 1 0,092044 0,270101 0,133344 0,307565 0,478352
Sig. (2-taile 0,022404 0,274225 0,221498 1,39E-05 0,017887 0,334435 0,003975 0,161028 0,000971 9,59E-08
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y7 Pearson Co 0,061537 0,254695 0,268836 0,357824 0,299919 0,092044 1 0,689031 0,449484 0,497174 0,712755
Sig. (2-taile 0,519215 0,006727 0,004155 0,000107 0,001315 0,334435 4,54E-17 6,64E-07 2,46E-08 1,2E-18
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y8 Pearson Co 0,236212 0,19938 0,130896 0,362212 0,423035 0,270101 0,689031 1 0,443965 0,449332 0,748257
Sig. (2-taile 0,012163 0,035067 0,168927 8,69E-05 3,37E-06 0,003975 4,54E-17 9,43E-07 6,71E-07 2,51E-21
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y9 Pearson Co 0,02917 0,285532 0,184449 0,16968 -0,019677 0,133344 0,449484 0,443965 1 0,559037 0,555209
Sig. (2-taile 0,760132 0,002276 0,051551 0,073684 0,836846 0,161028 6,64E-07 9,43E-07 1,49E-10 2,11E-10
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

Y10 Pearson Co 0,080779 0,130442 0,248507 0,300361 0,036079 0,307565 0,497174 0,449332 0,559037 1 0,626545
Sig. (2-taile 0,397173 0,170421 0,008241 0,001292 0,70568 0,000971 2,46E-08 6,71E-07 1,49E-10 1,48E-13
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

yk Pearson Co 0,378089 0,562845 0,548052 0,622741 0,503565 0,478352 0,712755 0,748257 0,555209 0,626545 1
Sig. (2-taile 3,96E-05 1,05E-10 3,99E-10 2,29E-13 1,52E-08 9,59E-08 1,2E-18 2,51E-21 2,11E-10 1,48E-13
N 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Cronbach'
s Alpha
0,742266

Correlations

Reliability Statistics
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Tabel Validasi dan Reabilitas Faktor Organisasi 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Organisasi

x1 x2 x3 x4 x5
x1 Pearson Co 1 0,391594 0,428871 0,437071 0,103706

Sig. (2-tailed) 1,96E-05 2,38E-06 1,45E-06 0,276532
N 112 112 112 112 112

x2 Pearson Co 0,391594 1 0,414727 0,362568 0,105822
Sig. (2-taile 1,96E-05 5,46E-06 8,55E-05 0,266795
N 112 112 112 112 112

x3 Pearson Co 0,428871 0,414727 1 0,669055 0,177603
Sig. (2-taile 2,38E-06 5,46E-06 7,46E-16 0,061012
N 112 112 112 112 112

x4 Pearson Co 0,437071 0,362568 0,669055 1 0,18284
Sig. (2-taile 1,45E-06 8,55E-05 7,46E-16 0,053658
N 112 112 112 112 112

x5 Pearson Co 0,103706 0,105822 0,177603 0,18284 1
Sig. (2-taile 0,276532 0,266795 0,061012 0,053658
N 112 112 112 112 112

mf Pearson Co 0,697482 0,676931 0,773886 0,759705 0,487213
Sig. (2-taile 1,3E-17 2,54E-16 1,47E-23 2,73E-22 5,1E-08
N 112 112 112 112 112

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Cronbach'
s Alpha
0,76677

Correlations

Reliability Statistics
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Tabel Validasi dan Reabilitas Konflik Antar Pribadi 

 

 

  

antar pribadi

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
X2.1 Pearson Co 1 0,643689 0,549785 0,498351 0,564954

Sig. (2-tailed) 1,94E-14 3,42E-10 2,25E-08 8,66E-11
N 112 112 112 112 112

X2.2 Pearson Co 0,643689 1 0,709974 0,522587 0,641836
Sig. (2-taile 1,94E-14 1,88E-18 3,42E-09 2,43E-14
N 112 112 112 112 112

X2.3 Pearson Co 0,549785 0,709974 1 0,703852 0,604485
Sig. (2-taile 3,42E-10 1,88E-18 4,91E-18 1,7E-12
N 112 112 112 112 112

X2.4 Pearson Co 0,498351 0,522587 0,703852 1 0,774932
Sig. (2-taile 2,25E-08 3,42E-09 4,91E-18 1,18E-23
N 112 112 112 112 112

X2.5 Pearson Co 0,564954 0,641836 0,604485 0,774932 1
Sig. (2-taile 8,66E-11 2,43E-14 1,7E-12 1,18E-23
N 112 112 112 112 112

xa Pearson Co 0,795614 0,848067 0,851499 0,826651 0,851299
Sig. (2-taile 1,08E-25 4,08E-32 1,28E-32 3,11E-29 1,37E-32
N 112 112 112 112 112

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Cronbach'
s Alpha
0,813249

Correlations

Reliability Statistics
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Lampiran 5 

TABEL H-1 Faktor Organisasi -Kinerja 

 
Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 foa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: yk  
 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .238a .056 .048 4.334 
a. Predictors: (Constant), fo  
 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 123.629 1 123.629 6.581 .012a 

Residual 2066.433 110 18.786   
Total 2190.062 111    

a. Predictors: (Constant), fo     
b. Dependent Variable: yk     
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.966 2.508  12.348 .000 

fo .364 .142 .238 2.565 .012 
a. Dependent Variable: yk     
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TABEL H-2 faktor Organisasi-konflik antar pribadi 

 
 

Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 foa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: mka  
 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .485a .235 .228 2.872 
a. Predictors: (Constant), fo  
 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 278.541 1 278.541 33.762 .000a 

Residual 907.521 110 8.250   
Total 1186.062 111    

a. Predictors: (Constant), fo     
b. Dependent Variable: mka     
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.786 1.662  5.287 .000 

Fo .547 .094 .485 5.810 .000 
a. Dependent Variable: mka     
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TABEL H-3 Konflik Antar Pribadi-kinerja 

 
 

Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 mkaa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: yk  
 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .287a .082 .074 4.275 
a. Predictors: (Constant), mka  
 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 180.009 1 180.009 9.851 .002a 

Residual 2010.054 110 18.273   
Total 2190.062 111    

a. Predictors: (Constant), mka     
b. Dependent Variable: yk     
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.178 2.309  13.072 .000 

mka .390 .124 .287 3.139 .002 
a. Dependent Variable: yk     
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TABEL H-4 faktor organisai-konflik antar pribadi-kinerja 

 

 
Variables Entered/Removedb 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 fo, mkaa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: yk  
 
 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .308a .095 .078 4.264 
a. Predictors: (Constant), fo, mka  
 

 

 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.289 2.763  10.238 .000 

Mka .305 .142 .224 2.152 .034 

Fo .198 .160 .129 1.238 .218 
a. Dependent Variable: yk     

 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 207.868 2 103.934 5.715 .004a 

Residual 1982.194 109 18.185   
Total 2190.062 111    

a. Predictors: (Constant), fo, mka     
b. Dependent Variable: yk     
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Lampiran 6 

Tabel R 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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